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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian belajar 

Menurut Burton dan Susanto (2013:3), belajar dapat diartikan sebagai 

perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu 

dengan individu lain dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih 

mampu berinterksi dengan linkungannya. Sementara menurut E.R.Hilgard dalam 

Susanto (2013:3) belajar adalah suatu perubahan kegiatan reaksi terhadap 

lingkungan. Hamalik dalam Susanto (2013:3) menjelaskan belajar adalah 

modifikasi atau mempertaruhkan prilaku melalui pengalaman. Belajar adalah 

suatu proses yang komplek yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang 

hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang 

dengan lingkungannya. 

Dengan demikian belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan, bukan 

sekedar mengingat atau menghafal saja, namun lebih luas yaitu mengalami. Dari 

beberapa pengertian diatas, dapat ditarik kesimpualn bahwa belajar adalah suatu 

aktifitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk 

memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga 

memungkinkan seseorang terjadi perubahan perilaku yang relative tetap baik 

dalam berfikir, merasa, maupun dalam bertindak. 

2. Pengembangan  

1. Pengertian Pengembangan 

Mengembangkan berarti memperdalam, memperluas, dan menyempurnakan 

pengetahuan, teori, tindakan dan produk yang telah ada, sehingga menjadi lebih 

efektif dan efesien.  

Pengembangan merupakan proses/metode yang digunakan untuk 

memvalidasi dan mengembangkan produk. Pengembangan berfungsi untuk 

memvalidasi dan mengembangkan produk.  
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Memvalidasi produk, berarti produk itu telah ada, dan penelitian hanya 

menguji efektivitas atau validitas produk tersebut. Mengembangkan produk dalam 

arti yang luas dapat berupa memperbaharui produk ( sehingga menjadi lebih 

praktis,efektif, dan efesien). 

Sugiyono (2016:297) berpendapat bahwa, metode penelitian dan 

pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tertentu. Pengembangan dan 

penelitian ini menggunakan model ADDIE. Model ini terdiri dari lima tahap yaitu 

analysis (analisis), desain (perencanaan), depelopment (pengembangan), 

implementation (implementasi), evaluation (evaluasi) yang harus dilakukan secara 

sistematik. 

Langkah-langkah dalam rangka mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada. Dalam pengembangan perangkat model 

4-D menurut Thiagarajhan dalam Sugiyono (2017:37) ada empat tahap penelitian 

dan pengembangan yang disingkat 4D yaitu: define (pendefenisian), design 

(desain), development (pengembangan), dissemination (deseminasi). 

3. BUPENA 

a. Pengertian BUPENA 

BUPENA merupakan buku berbasis aktivitas yang akan mendorong proses 

belajar untuk menghasilkan karya dengan basis pemecahan masalah. Rangkaian 

proses belajar dalam buku ini secara komprehensif dapat membantu guru untuk 

mengembangkan kegiatan belajar. BUPENA merupakan salah satu alat bantu 

pelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam berfikir dan belajar Usman 

Samatowa, (2011:90). BUPENA  merupakan media cetak dan media visual. 

Hamalik (Azhar Arsyad,2011:15) mengemukakan bahwa pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 

minat yang baru, membangkitkan motivasi, dan rangsangan kegiatan belajar. 

Dapat dinyatakan bahwa BUPENA merupakan salah satu media pembelajaran 

yang dapat meningkatkan khualitas belajar. 

 

 



9 
 

 
 

Penerapan kurikulum 2013 membawa konsekuensi adanya perubahan 

mendasar dalam kegiatan belajar dikelas dan proses penilaiannya. Kurikulum 

2013 menuntut: 

1. Proses pembelajaran disekolah dasar dilakukan dengan pembelajaran tematik 

terpadu, yauitu mempelajari semua mata pelajaran secara terpadu melalui 

tema-tema kehidupan yang dijumpai siswa sehari-hari. 

2. Proses belajar siswa aktif belajar berarti bersikap seperti ilmuwan 

menerapkan proses saintifik yang meliputi keterampilan mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan hasilnya. 

3. Penilaian dengan menggunakan pendekatan multiaspek dan multicara. 

Penilaian dilakukan tidak hanya pada proses akhir belajar, tetapi juga 

dilakukan sepanjang proses belajar berlangsung, yang disebut dengan 

penilaian autentik untuk menilai sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa. 

Selain menggunakan penilaian autentik, penilaian juga mencakup ulangan 

(meliputi tes tertulis, tes lisan, dan penugasan), ulangan tengah semester 

(UTS), dan ulangan akhir semester (UAS) 

b. Aspek-aspek BUPENA 

BUPENA berisi rangkaian proses pembelajaran yang disajikan dalam 

urutan yang sesuai dengan buku teks tematik pemerintah dengan 

mengakomodasi: 

1. eksplorasi konsep, berisi materi tambahan untuk mempertajam 

pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajari., 

2. kegiatan, disajikan bervariasi yang meliputi kegiatan praktik, projek, atau 

portofolio.disajikan pula contoh kegiatan terpilih yang dapat dijadikan 

instrument penilaian auntentik aspek keterampilan dan sikap. 

3. ayo berlatih, berisi soal-soal latihan umtuk mengakomodasi penilaian 

aspek pengetahuan. 

4. ulangan harian, berisi soal-soal pengetahuan yang disajikan sebagai contoh 

instrument penilaian ulangan harian. 

5. penugasan, berisi tugas untuk siswa yang dapat dijadikan sebagai 

komponen instrument penilaian ulangan harian. 
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c. Langkah-langkah dalam penyusunan BUPENA 

1. Menyiapkan judul yang akan ditulis 

2. Menuliskan kompetensi dasar yang akan dicapai pada pembelajaran 

tersebut 

3. Menuliskan indikator pencapaian kompetensi 

4. Menuliskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai 

5. Menuliskan waktu penyelesaian 

d. Ciri-ciri BUPENA 

1. BUPENA hanya terdiri dari beberapa halaman 

2. BUPENA dicetak sebagai bahan ajar yang spesifik untuk 

dipergunakan oleh seratus tingkat pendidikan tertentu. 

3. Di  dalamnya  terdiri  uraian  singkat  tentang  pokok  bahasan  secara  

umum 

4. BUPENAsebagai salah satu media pengajaran yang digunakan 

peserta didik dalam belajar. 

e. Syarat-syarat penyusunan BUPENA 

 Salirawati (2014:3) menyatakan bahwa: ”keberadaan BUPENA 

memberi pengaruh cukup besar dalam proses belajar mengajar, sehingga 

penyusunan BUPENA harus memenuhi berbagai persyaratan yaitu syarat 

didaktif, syarat konstruksi, dan syarat teknik”. 

1. Syarat-syarat didaktif 

BUPENA sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses belajar 

mengajar haruslah memenuhi persyaratan didaktif, artinya BUPENA harus 

mengikuti asas-asas belajar mengajar yang efektif, yaitu: 

a. Mengajak siswa aktifdalam proses pembelajaran 

b. Memeberi perhatian pada proses untuk menentukan konsep. 

c. Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa. 

d. Dapat mengembangkan kemampuan komunkasi sosial, emosional, moral, 

dan estetika pada diri siswa. 

e. Pengalam belajar ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi. 
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2. Syarat-syarat kontruksi 

Syarat kontruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan 

bahasa, susunan kalimat, kosa-kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang pada 

hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dimengerti oleh pengguna (siswa), 

yaitu: 

a. Menggunakan bahasa dengan tingkat kedewasaan siswa. 

b. Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

c. Memiliki tata urutan pelejaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan 

siswa. 

d. Menyediakan ruangan yang cukup untuk memeberikan keluasan pada 

siswa untuk menulis maupun menggambarkan pada BUPENA. 

e. Menggukan kalimat sederhana, mudah dimengerti,dan komunikatif. 

f. Menggunakan lebih banyak ilustrasi dari pada kata-kata 

g. Dapat digunakan oleh siswa, baik yang lamban maupun yang cepat. 

h. Memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber motivasi. 

i. Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya. 

3. Syarat-syarat teknik 

a. Bahasa 

b. Penyajian 

c. Waktu 

f. Tujuan Pembuatan BUPENA 

Bupena dikembangkan untuk membantu siswa menerapkan proses 

pembelajaran secara tuntas berdasarkan kurikulum K13. 

1. Pendalaman materi untuk mempertajam pemahaman siswa terhadap materi 

yang sedang dipelajari. 

2. Penilaian pengetahuan disajikan dalam tes tertulis, tes lisan, dan 

penugasan 

3. Penilaian keterampilan dan sikap disajikan dalam kegiatan. 
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BUPENA yang berkualitas disusun berdasarkan strukturnya agar diperoleh 

susunan yang teratur dan sistematis. Menurut Shobirin (2013) bahwa: “komponen 

BUPENA terdiri atas: (1) judul; (2) petunjuk belajar; (3) kompetensi yang akan 

dicapai; (4) materi pokok; (5) informasi pendukung; (6) tugas dan langkah kerja; 

(7) penilaian”. Penyusunan BUPENA yang sudah memenuhi komponen tersebut, 

maka sudah dapat dikategorikan sebagai BUPENA yang berkualitas. Kualitas 

BUPENA juga banyak dipengaruhi oleh proses  penyusunaannya”. Shobirin 

(2013) mengatakan bahwa: Langkah-langkah penyusunan BUPENA melalui 

tahapan sebagai berikut: (1) melakukan analisis kurikulum yaitu memuat materi, 

kompetensi, kurikulum, dan tujuan pembelajaran; (2) menyususn kebutuhan 

BUPENA yaitu mengurutkan materi sesuai RPP yang sesuai kurikulum dan 

kompetensi; (3) menetapkan judul BUPENA yaitu sesuai dengan dasar tema 

sentral dan pokok bahasannya; (4) proses penyusunan BUPENA dengan 

memperhatikan indikator, penulisan, struktur, alat, materi, kompetensi, RPP, 

kurikulum, judul, dan petunjuk belajar; (5) bahasa yang digunakan mudah 

dipahami dan jelas. 

 Shobirin (2013) mengatakan bahwa: Hasil kecenderungan kebutuhan 

siswa terhadap BUPENA bermuatan nilai pendidikan karakter pada aspek desain 

adalah: 1) warna sampul yang menarik, positif, dan berwarna;2) ukuran 

BUPENA yang tepat dengan fisik siswa dan jenis kertas yang bagus;3) gambar 

pada sampul depan adalah gambar sesuai mata pelajaran atau materi yang positif 

dan menarik;4) bagian sampul dengan disajikan gambar, judul, identitas siswa, 

dan mata pelajaran;5) bagian sampul belakang disajikan kunci menjadi siswa 

yang sukses atau kata-kata mutiara;6) sampul memiliki arti yang sangat jelas dan 

motivasi siswa untuk mempelajarinya;7) mudah dipahami dan dapat memberi 

rangsangan secara visual;8) memiliki tata letak yang baik dan saling 

berkesinambungan. 
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4. IPA 

Pembelajaran IPA pada sekolah terutama pada sekolah dasar (SD) 

diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri 

sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam 

menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. IPA yang berkaitan dengan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis. Sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 

prinsip-prinsip saja, melainkan juga merupakan suatu proses penemuan. 

a. Materi IPA yang diaplikasikan dalam penelitian 

1. Pengertian cahaya 

Tahukah kamu apa itu cahaya? Manusia sangat memerlukan cahaya untuk  

melakukan aktivitas sehari-hari. Karena dengan bantuan cahaya kita dapat melihat 

dengan jelas. Seperti di siang hari kita dapat melihat dengan bantuan matahari, 

sedangkan malam kita dapat melihat dengan bantuan sinar bulan ataupun cahaya 

lampu. Cahaya adalah energy bentuk gelombang elektromatik yang dapat 

ditangkap oleh indra penglihatan. Cahaya berasal dari beberapa sumber yaitu: 

matahari, lampu, lilin, senter. 

 
Gambar 2.1 Sumber cahaya 

2. Sifat-sifat cahaya 

a. Cahaya merambat lurus 

  Sifat cahaya merambat lurus dimanfaatkan oleh manusia saat pembuatan 

lampu senter dan lampu kendaraan bermotor. Saat berjalan dikegelapan, kita 

memerlukan senter. Cahaha dari lampu senter arah rambatnya lurus. Atau ketika 

kita melihat cahaya matahari yang masuk kedalam ruangan melalui celah tersebut 

berkas cahaya itu tambak lurus 
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Gambar 2.2 cahaya merambat lurus 

Nah kita dapat menemukan sifat cahaya tersebut dikehidupan  sehari-hari 

apabila jendela rumah kita terbuka cahaya akan masuk kedalam rumah dan saat 

malam hari jika kita menghidupkan senter kita akan melihat cahayanya akan 

tampak lurus. 

b. Cahaya dibiaskan 

 
Gambar 2.3 cahaya dapat dibiaskan 

Pembiasan cahaya adalah peristiwa pembekokan cahaya setelah melalui 

medium rambat yang berbeda. Seperti halnya gambar diatas pensil yang 

dimasukkan kedalam gelas yang berisi air akan terlihat patah karena cahaya telah 

melalui medium yang berbeda. 

Contoh lain yang dapat kita temui dikehidupan sehari-hari seperti halnya 

ikan dalam akuarium jika dilihat dari atas akan terlihat dekat dengan permukaan 

air dari pada kedalamaan yang sebenarnya. 

 
Gambar 2.4 aquarium 

c. Cahaya menembus benda bening 

 

 
Gambar 2.5 cahaya menembus benda bening 
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Seperti namanya, benda bening dapat ditebus oleh cahaya, sehingga kita 

dapat melihat cahaya menembus benda tersebut tanpa dipantulkan. Seperti halnya 

gambar diatas mangkok yang termasuk benda bening saat di bericahaya dari 

senter, maka cahaya tersebut akan menembus mangkok tersebut. 

Contoh lain yang dapat kita temui dikehidupan sehari-hari cahaya yang 

masuk kedalam rumah selain dari celah-celah juga melalui kaca jendela yang ada 

dirumah. Kaca jendela yang bening dapat ditembuh oleh cahaya matahari. 

 
Gambar 2.6 cahaya menembus kaca jendela 

d. Cahaya dapat dipantulkan 

 

 
Gamabar 2.7 cahaya dipantulkan 

Cahaya adalah proses kembalinya cahaya dari permukaan cahaya yang 

terkena benda yang tidak dapat ditembus oleh cahaya sama sekali. Cahaya 

langsung dipantulkan dan ditangkap oleh mata. 

Pemantulan cahaya dibagi menjadi dua yaitu pemantulan teratur dan pemantulan 

baur. 

Pemantulan teratur adalah pemantulan cahayanya yang teratur yang 

cahayanya mengenai benda dengan permukaan yang rata, seperti halnya pada kita 

bercermin, kita dapat melihat bayangan kita dicermin karena cahaya yang 

terpantul dari tubuh kita. 

Sementara pemantulan  baur terjadi pada tanah yang rata atau air yang 

bergelombang. Pemantuan baur menyebabkan area yang tidak terkena matahari 

turut ikut terang. 
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 Hubungan antara cahaya dan penglihatan amat erat, karena cahaya dapat 

memperjelas penglihatan.  

Dalam hal ini benda dapat terlihat ketika cahaya yang mengenai benda kemudian 

dipantulkan kemata. Benda yang berwarna terang atau mengkilat akan 

memantulkan cahaya lebih banyak. Adapun cahaya masuk melalui mata bagian 

pupil.   

 

5. Model Pembelajara STM 

a. Pengertian  

Model STM merupakan model pembelajaran yang didasarkan pada masalah 

yang membutuhkan penyelidikan auntentik yaitu penyelidikan yang 

membutuhkan penyelesaian nyata, memungkin siswa memahami konsep bukan 

sekedar menghapal konsep. 

 Hal ini sesuai dengan pendapat Bruner (Trianto,2007:67) bahwa berusaha 

sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya, 

menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna. Suatu konsekuensi logis, 

karena dengan berusaha mencari pemecahan masalah secara mandiri akan 

memberikan suatu pengalaman konkret.  Jadi STM adalah model pembelajaran 

yang menciptakan manusia berkualitas dan peka terhadap masalah-masalah yang 

timbul dimasyarakat. 

Beberapa istilah yang telah dikenal dalam proses pembelajaran antara lain 

pendekatan, model, metode, strategi, teknik dan lain-lain. Salah satu pendekatan 

yang saat ini berkembang adalah adanya pendekatan Sains Teknologi Masyarakat 

(STM) dalam kurikulum 2013 dikenal dengan istilah sains lingkungan teknologi 

masyarakat (SALINGTEMAS). 

Sains teknologi masyarakat (STM) yang merupakan pendekatan yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran IPA dalam upaya membangun keterampilan 

berfikir, dan mengembangkan literasi sains siswa secara utuh dan sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan. Poedjiadi menyatakan bahwa pada tahun 1985 

telah diperkenalkan program STS di amerika.  
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Diindonesia pada tahun 1993 oleh departemen pendidikan dan kebudayaan 

dibentuk satuan tugas untuk mengembangkan literasi sains dan teknologi 

masyarakat melalui pelaksanaan pendekatan STS dalam pendidikan. 

 Penerapan STM dalam kegiatan belajar mengajar memberikan beberapa 

manfaat antara lain: murid mempunyai kesempatan dalam mengembangkan 

kemampuan meneliti yang cukup berarti, murid dapat memproses ilmu 

pengetahuan yang cukup berarti dan berguna, murid memiliki sikap yang positif 

yang terus berkembang selama mereka perlukan, murid lebih banyak 

mengembangkan keahlian termasuk strategi menyelesaikan soal, orisinitalis, 

logika, dan kemampuan untuk membedakan hubungan sebab akibat. 

 

b. Langkah-langkah model STM 

1. Langakah invitasi, siswa didorong agar mengemukakan pengetahuan 

awalnya tentang konsep yang dibahas. 

2. Langkah eksplorasi, siswa diberi kesempatan untuk menyelidiki dan 

menemukan konsep melalui pengumpulan, pengorganisasian 

penginterpretasian data dalam suatu kegiatan yang dirancang guru. 

3. Langkah penjelasan dan solusi, saat siswa memberikan penjelasan-

penjelasan solusi yang didasarkan pada hasil observasinya ditambah 

dengan penguatan guru, maka siswa dapat menyampaikan gagasan, 

membuat model, membuat rangkuman serta kesimpulan. 

4. Tahap pengambilan tindakan, siswa dapat membuat keputusan, 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan, berbagai informasi dan 

gagasan, mengajukan pertanyaan lanjutan, mengajukan saran baik bagi 

individu maupun masyarakat yang berhubungan dengan pemecahan 

masalah. 

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran STM 

1. Kelebihan Model STM 

b. Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk mengaplikasikan konsep, 

keterampilan proses, kreatifitas dan sikap menghargai produk teknologi 

serta bertanggung jawab atas masalah yang muncul dilingkungan. 
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c. STM dapat membuat pengajaran sains lebih bermakna karena langsung 

berkaitan engan permasalahan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Model STM berorientasi sehingga membuat siswa dapat meninkmati 

kegiatan sains dengan perolehan pengetahuan yang tidak mudah 

terlupakan. Dengan demikian dapat juga digunakan untuk menarik minat 

siswa dalam mepelajari sains. 

2. Kelemahan Model STM 

Kelemahan model pembelajaran STM yaitu dilihat dari pihak guru yang 

cenderung mengajar seperti apa yang pernah mereka terima dari gurunya dan 

enggan untuk berkreasi atau berinovasi. Hal itu menjadi factor sulitnya 

menerapkan model STM dalam pembelajaran.  

Selain itu sistem penilaian yang seringkali digunakan hanya untuk 

mengukur aspek kognitif, Sedangkan dalam model STM lebih menekankan pada 

aspek afektif dan psikomotor. 

d. Tujuan Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

   Anna Poedjiadi (2019:123) Tujuan pembelajaran model STM adalah 

untuk membentuk individu yang memiliki literasi sains dan teknologi serta 

memiliki keperdulian terhadap masalah masyarakat dan lingkungan. Seseorang 

yang memiliki literasi sains teknologi, adalah yang memiliki kemampuan 

menyelesaikan masalah-masalah menggunakan konsep-konsep sains yang 

diperoleh dalam pendidikan sesuai jenjangnya, mengenal produk teknologi yang 

ada disekitarnya beserta dampaknya, mampu menggunakan produk teknologi dan 

memeliharanya, kreatif membuat teknologi yang disederhanakan dan mampu 

mengambil keputusan berdasarkan nilai. 

 

B. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir dalam penelitian ini berawal dari permasalahan yang 

ditemukan lapangan, yang masih kurang tersedianya penggunaan BUPENA  yang 

merupakan sesuatu hal yang penting untuk menunjang suatu keberhasilan dalam 

belajar.  
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BUPENA juga dibutuhkan oleh seorang guru dalam proses penyampaian 

materi pembelajaran sehingga siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran 

yang diberikan oleh guru. IPA merupakan matapelajaran yang ada diindonesia, 

karena mata pelajaran IPA mampu melatih siswa untuk berfikir kritis serta agar 

mampu memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu guru harus mampu memberikan proses belajar mengajar 

yang menyenangkan dan mudah dipahami oleh siswanya, penggunaan BUPENA 

dalam proses pembelajaran IPA sangatlah penting khususnya pada tema Sifat-

Sifat Cahaya. 

Berdasarkan analissi kebutuhan guru yang belum menggunakan BUPENA, 

karena kurang paham mengaplikasikannya, sehingga guru lebih sering 

menggunakan buku TEMATIK serta lebih banyak menggunakan metode ceramah. 

Oleh karena itu guru harus mampu mengembangkan BUPENA bagi siswa untuk 

keefektifan, minat dan kerja sama dari siswa. 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan peneliti ingin 

mengembangkan suatu produk pembelajaran dangan BUPENA yang lebih 

sederhana dan membuat siswa lebih mudah memahami pembelajaran. 

 

C. Definisi Operasional 

1. Metode penelitian pengembangan atau Research and Development 

merupakan metode penelitian yang digunakan dalam menghasilkan produk 

tertentu serta menguji keefektifan dari produk yang dihasilkan tersebut. 

2. BUPENA (Buku Penilian Autentik), merupakan buku berbasis aktivitas yang 

akan mendorong proses belajar untuk menghasilkan karya dengan berbasis 

pemecahan masalah (project based learning). Rangkaian proses belajar dalam 

buku ini secara komprehensif dapat membntu guru untuk mengembangkan 

kegiatan belajar 

3. STM, Pendekatan Sains Teknolog Masyarakat (STM) merupakan pendekatan 

yang tidak memisahkan antara ilmu pengetahuan, teknologi yang digunakan 

dan penerapan keduanya dalam masyarakat.  
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Sehingga dapat disimpulkan antara ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

masyarakat tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

4. Cahaya merupakan suatu gelombang yang dapat ditangkap oleh mata. Cahaya 

memilikki Sifat- sifat  yaitu cahaya merambat lurus, cahaya menembus benda 

bening, cahaya dibiaskan, cahaya dapat dipantulkan. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana kevalidan  BUPENA  Tema Sifat-Sifat Cahaya untuk kelas IV SD 

Negeri 091390 Kecamatan Dolok Silau? 

2. Bagaimana Keefektifan Pengembangan BUPENA Tema Sifat-sifat Cahaya 

Untuk Siswa Kelas IV SD Negeri 091390 Kecamatan Dolok Silau?


